ABSTRAK
Penelitian “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BERAS SEJAHTERA BAGI MASYARAKAT BERPENDAPATAN RENDAH DI DESA BAGENDANG PERMAI KECAMATAN MENTAYA HILIR UTARA KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR PROVINSI KALIMANTAN TENGAH” dilatar belakangi oleh tidak sesuainya kebutuhan beras sejahtera terhadap pendistribusian dilapangan, belum tepatnya waktu pelaksanaan pendistribusian kebijakan beras sejahtera, belum tepatnya sasaran penerima manfaat kebijakan beras sejahtera terhadap pelaksanaannya di lapangan, dan belum optimalnya kebijakan beras sejahtera dalam menanggulangi kebutuhan pangan orang miskin.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Implementasi menurut Grindle. Dimana Implementasi Kebijakan Beras Sejahtera akan dianalisis melalui pembahasan indikator isi kebijakan dan konteks kebijakan. Adapun indikator isi kebijakan terdiri dari ; kepentingan yang dipengaruhi, tipe manfaat, derajat perubahan yang diharapkan, letak pengambilan keputusan, pelaksana program, dan sumber daya yang dilibatkan. Kemudian untuk indikator konteks kebijakan terdiri dari ; kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat, karakteristik lembaga dan penguasa, serta kepatuhan dan daya tanggap. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif.
Kesimpulan dalam penelitian Implementasi Kebijakan Beras Sejahtera Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di Desa Bagendang Permai  berjalan cukup baik, disarankan kepada Pemerintah Desa Bagendang Permai bersama BPS untuk mendata ulang masyarakat yang berpendapatan rendah saja yang berhak meneria Rastra, disarankan kepada Pemerintah Desa Bagendang Permai mengusulkan kepada DPMD Kabupaten Kotawaringin Timur agar biaya transportasi Rastra dibebankan kepada Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur , disarankan kepada Pemerintah Desa Bagendang Permai agar melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap Implementasi Kebijakan Rastra, serta disarankan kepada Pemerintah Desa Bagendang Permai untuk saling berkoordinasi kepada instansi terkait  mengenai Kebijakan Beras Sejahtera.
ABSTRACT

Reseacrh “ of policy rice prosperou for the low income in the Bagendang Permai Village , District Mentaya Hilir Utara,  Kotawaringin Timur, Central Borneo Province.” background by  not corresponding rice need to the distribution of he prosperous, not exactly the implementation time the distribution of rice prosperous policy, not exactly targeting had policy prosperous the implementation of rice in the field, and ineffective policy rice prosperous in reducing their food needs the poor. 
A theory that used in this research s a theory the implementation of according to grindle. Where of policy rice prosperous will be analyzed through a discussion indicators the contents of policy and policy context. As for indicators the contents of policy consisting of; the interest which are affected, type benefits, degrees desired change to, the decison-making, program managers, and resources that have been involved. Later to indicators policy context consisting of; power, the interests and strategy actors are involved, characteristic of institutions and ruler of, and compliance and responsiveness. In This research researchers used research methodology qualitative descriptive with the approach inductive.

A conclusion been disclosed in the research of policy and the rice peace be to the community had low incomes in the village bagendang permai and at the corner it went on quite well , it is suggested to the village administration bagendang permai and at the corner together by bps to manage community members who had low incomes was the meneria rastra , it is suggested to the village administration bagendang permai and at the corner proposed to dpmd kabupaten kotawaringin east the cost of transportation rastra should be charged to the government of kabupaten kotawaringin eastern part of the country , it is suggested to the village administration bagendang permai and at the corner to put in place supervision and evaluation of of policy and the rastra , as well as it is suggested to the village administration bagendang permai and at the corner for harmony and for mutual coordinate for the related institutions about the rice tranquility of heart and life .
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